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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH MASALAH
 Istilah matematika berasal dari yunani “Mathein’/Mathein yang artinya mempelajari. Menurut flower dalam pendayagunaan matematika merupakan mata  pelajaran yang bersifat abstrak sehingga dituntut kemampuan guru untuk dapat menggunakan media yang tepat sesuai dengan tingkat perkembangan mental.

Matematika adalah mata pelajaran yang diajarkan dari jenjang pendidikan dasar sampai pendidikan menengah selain mempuinyai sifat abstrak,pemahaman konsep.Oleh karena itu matematika yang baik sangat penting karena untuk memahaminya diperlukan prasarat pemahaman sebelumnya.
Matematika besar perananya dalam perkembangan ilmu pengetahuan. Mengingat pentingnya peranan matematika dalam IPTEK , maka matematika diajarkan mulai dari sekolah tingkat dasar (SD) sampai perguruan tinggi (PT). Matematika sebagai ilmu dasar mempunyai perranan penting dalam upaya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Baik dari aspek terapannya maupun aspek penalarannya. Karena aturan-aturan dalam sains yang menjadi landasan sejauh ini hanya dapat diungkapkan dalam bahasa matematika. Ini berarti dalam batas tertentu matematika perlu dikuasai oleh warga Negara Indonesia baik dari terapan maupun pola pikirnya. 
Matematika, menurut ruseffendi, adalah bahasa simbol; ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif; ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai unsur yang tidak terdefinisikan, ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil. Sedangkan hakekat matematika menurut Soedjadji (2000), yaitu memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu pada kesepakatan, dan pola pikir yang deduktif. Rata-rata siswa Sekolah Dasar (SD) umurnya antara 6 atau 7 sampai 12 atau 13 tahun. Menurut Piaget, mereka berada pada fase operasional konkret. Kemampuan yang tampak pada fase ini adalah kemampuan dalam berfikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika, meskipun masih terikat dengan objek yang bersifat konkret.

Dari usia perkembangan kognitif, siswa SD masih terikat dengan objek konkret yang dapat ditangkap oleh panca indra. Dalam pembelajaran yang abstrak, siswa memerlukan alat bantu berupa media, dan alat peraga yang dapat memperjelas apa yang akan disampaikan oleh guru sehingga lebih cepat dipahami dan  dimengerti oleh siswa. 
Dalam matematika, setiap konsep yang abstrak yang baru dipahami siswa perlu segera diberikan penguatan, agar mengendap dan bertahan lama dalam memori siswa, sehingga akan melekat dalam pola pikir dan pola tindakannya. Untuk keperluan inilah, maka diperlukan adanya pembelajaran melalui perbuatan dan pengertian, tidak hanya sekedar hafalan atau mengingat fakta saja, karena hal ini akan mudah dilupakan siswa.

Dalam kehidupan sehari-hari matematika lebih banyak tampak pada soal verbal dari pada soal hitungan/angka. Apabila para siswa menjumpai persoalan-persoalan yang ditanggapi secara matematis, maka dapat dibawa kedalam model matematika untuk dilihat kemungkinan pemecahan persoalan tersebut. Tetapi tidak semua siswa dapat menanggapi persoalan secara matematis.
Hudojo dalam bukunya mengatakan : bahwa seorang siswa tidak akan memahami konsep apabila siswa tersebut tidak memahami konsep yang lalu. Hal ini berarti pengalaman konsep yang lalu memegang peranan penting untuk memahami konsep yang baru, konsep dalam matematika adalah belajar tentang ide-ide yang diberikan dengan symbol-simbol untuk menyatakan pendapat atau gagasan dalam memecahkan soal matematika.
 
Diharapkan konsep dapat disampaikan oleh guru dengan berurutan dan juga terencana dengan baik. Ide-ide yang diberikan pada saat ini diberikan setelah konsep-konsep yang lalu yang telah disampaikan kepada murid. Dan konsep yang diberikan secara hierarki ini dapat diharapkan untuk dijadikan sebagai fasilitas belajar. Guru juga dapat menentukan hal-hal yang dianggap penting untuk dipelajari pada proses belajar mengajar agar waktu dan enerji tidak terbuang dengan percuma.

Konsep yang diberikan secara terus menerus tanpa jeda akan dapat membuat para siswa menjadi tidak mampu menguasai bahan-bahan tersebut. Dengan siswa tidak dapat menyelesaikan beberapa bentuk soal matematika yang ada, karena konsep tersebut saling berkaitan secara logis.

Ada dua hal yang menjadi tujuan matematika diajarkan disekolah yaitu tujuan umum dan  khusus.Dalam GBPP orang dewasa ini dipakai dikemukakan bahwa tujuan umum diberikannya matematika dijenjang matematika dasar dan pendidikan umum adalah:
a. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembang,melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis,rasional,cermat,jujur,efektif dan efisien.
b. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola        pikir matematika dlam mempelajari ilmu pengetahuan.


Matematika perlu diajarkan pada siswa karena ;
1. .Selalu digunakan dalam segala segi kehidupan.
2. semua bidang studi memerlukan ketrampilan matematika yang sesuai.
3. Merupakan sarana komunikasi yang kuat,singkat dan jelas.
4. Dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara.
5. Meningkatkan kemampuan berpikir logis,ketentuan dan kesadaran keruangan.
6. Memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa setiap siswa mampu menguasai matematika apabila ingin memperoleh hasil belajar yang baik.
Materi matematika salah satunya adalah pokok pembahasan pecahan yang diajarkan pada siswa kelas III MIN (SD) Semester 2. Materi yang diajarkan meliputi pengenalan pecahan/pengertian, operasi hitung pecahan, dan menyederhanakan pecahan. Sebenarnya operasi hitung pecahan bukanlah bahasan yang sulit untuk dipelajari, akan tetapi memerlukan ketelitian dan kejelian untuk menggabungkan suatu konsep dengan terapan soal yang berfariasi. Hal ini sering membuat siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal operasi hitung pecahan (penjumlahan dan pengurangan). 

Hasil penelitian pada MI Wahid Hasyim 02 Gandekan Wonodadi Blitar selain kekurang mampuan siswa menguasai konsep, lemahnya siswa dalam perkalian juga menjadi penyebab kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi hitung pecahan.
Berdasarkan uraian tersebut peneliti mengambil judul “Penggunaan Media Kertas Lipat Dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Operasi Hitung Pecahan  Pada Siswa Kelas III MI Wahid Hasyim Gandekan Wonodadi Blitar”, yang diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa.   

B. Fokus Penelitian
Agar terarahnya penelitian ini ditentukan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran berbantuan media kertas lipat materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pecahan pada siswa kelas III di MI Wahid Hasyim 02 Gandekan Wonodadi Blitar?
2. Bagaimana penguasaan konsep matematika materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pecahan pada siswa kelas III MI Wahid Hasyim 02 Gandekan Wonodadi Blitar?  
3. Bagaimana hasil pembelajaran berbantuan media kertas lipat materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pecahan pada siswa kelas III MI Wahid Hasyim 02 Gandekan Wonoidadi Blitar?
C. TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran berbantuan media kertas lipat materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pecahan  pada siswa kelas III MI Wahid Hasyim 02 Gandekan Wonodadi Blitar?
2. Untuk mengetahui penguasaan konsep matematika materi operasi hitung penjumlahan dan kon pecahan pada siswa kelas III MI Wahid Hasyim 02 Gandekan Wonodadi Blitar?. 

3. Untuk mengetahui hasil pembelajaran berbantuan media kertas lipat materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pecahan pada siswa kelas III MI Wahid Hasyim 02 Gandekan Wonodadi Blitar?
D. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan baik secara teoritis maupun praktis
1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu sumbangan serta memperkarya khasanah ilmiah tentang pentingnya metode pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman konsep operasi hitung bagi siswa.

2. Secara Praktis 
1. Peneliti

Untuk menambah wawasan dan pemahaman dari obyek yang diteliti guna menyempurnakan dan bekal dimasa beikutnya.

2. Guru

Sebagai alternatif pembelajaran matematika guna meningkatkan pemahaman konsep siswa.
3. Siswa

Untuk meningkatkan pemahaman siswa, sehingga siswa dapat dengan mudah memecahkan masalah dalam masalah matematika. Khususnya dalam materi operasi bilangan pecahan.
4. Sekolah

Sebagai masukan dalam kebijakan dalam menentukan kebijakan dalam membantu meningkatkan pemahaman siswa.
E. PENEGASAN ISTILAH
Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran tentang istilah yang digunakan dalam penelitian ini,maka perlu diberikan istilah sebagai berikut
1. Penegasan Konseptual
a. Penggunaan adalah proses cara pembuatan menggunakan sesuatu pemakaian.

b. Media adalah sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran,perasaan dan kemauan audien(siswa) sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya.

c. Operasi hitung adalah pekerjaan berhitung misalnya penjumlahan,pengurangan.

d. Pecahan adalah sebagian bagian dari sesuatu yang utuh.

e. Media kertas lipat adalah media yang terbuat dari kertas lipat yang biasanya berwarna warni.

f. Media kertas lipat
2. Penegasan Operasional

Secara operasional yang dimaksud dengan penerapan media kertas lipat terhadap pemahaman konsep operasi hitung pecahan adalah bagaimana penerapan  pembelajaran dengan menggunakan media kertas lipat pada kelas III pada materi operasi hitung pecahan sehingga nanti bisa dilihat bagaimana dampak penerapan media ini pada siswa.Dengan siswa bekerja dan berusaha mengerjakan soal-soal yang diberikan,diharapkan nantinya dapat lebih memahami yangdiajarkan dan termotivasi untuk belajar secara lebih.
Selanjutnya, setelah memberikan materi operasi hitung pecahan maka peneliti memberikan latihan-latihan yang diambil dari LKS atau modul.Dengan latihan maka akan diketahui prestasi belajar siswa yang diperoleh dari hasil post test.
F. Sistematika Penulisan

Secara garis besar sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.
1. Bagian awal terdiri dari:

Halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman persetujuan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran dan abstrak.

2. Bagian utama (inti) skripsi terdiri dari bab-bab berikut ini.

Bab I Pendahuluan, terdiri dari : a) latar belakang masalah, b) Fokus Penelitian, c) tujuan penelitian, d) Manfaat penilitian, e) Penegasan Istilah, f) Sistematika penelitian.
BSab II Landasan Teori, terdiri dari: a) media pembelajaran, b) hakekat dan karakteristik matematika, dan c) penggunaan media kertas lipat dalam materi operasi hitung pecahan. 
Bab III Metode penelitian, terdiri dari : (a) pendekatan dan jenis penelitian, (b) lokasi penelitian, (c) kehadiran peneliti, (d) data dan sumber data, (e) prosedur pengumpulan data, (f) teknik analisis data, (g) pengecekan keabsahan  data, (h) tahap-tahap penelitian.

Bab IV laporan hasil penelitian, terdiri dari: (a) deskripsi lokasi penelitian, (b) paparan data, (c) pembahasan.

Bab V penutup, terdiri dari: (a) kesimpulan, (b) saran.
3. Bagian Akhir

Bagian akhir terdiri dari: daftar pustaka, lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian, surat izin peneliti, daftar riwayat hidup,dan lain-lainya yang berhubunagan dan mendukung pembuatan skripsi .
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